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BAB7 

SIMPULAN DAN SARAN 

Sistem infonnasi merupakan salah satu kebutuhan dari perusahaan untuk 

dapat menunjang dalam pengambilan keputusan antara lain untuk menentukan 

kebutuhan perangkat keras (hardware). Sistem infonnasi sumber daya informasi 

yang akan dikembangkan disesuaikan dengan kultur yang berkembang di 

perusahaan dan kebijakan manajemen. 

Model sistem infonnasi sumber daya informasi yang terdiri dari subsistem 

input, database, dan output terlihat jelas dalam pengembangan sistem infonnasi 

sumber daya infonnasi. Setelah menganalisis dan membahas lebih jauh sistem 

infonnasi somber daya infonnasi pada PT. XYZ, maka dapat ditarik beberapa 

simpulan, antara lain: 

1. PT. XYZ belum menerapkan sistem infonnasi mengenai perangkat keras 

sehingga menyebabkan pihak manajemen sulit dalam mengkoordinasi dan 

mengambil keputusan untuk memenuhi kebutuhan perangkat keras. Untuk 

data yang berhubungan dengan subsistem yang diperlukan dalam model 

sumber daya infonnasi belum terintegrasi dengan sistem database yang 

digunakan saat ini. Dalam pengambilan keputusan untuk memenuhi kebutuhan 

hardware, pihak manajemen membutuhkan input dari departemen teknologi 

infonnasi yang ada, dengan membaca laporan yang dibuat sebagai acuan 

dalam pengadaan hardware. 
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2. Sistem informasi sumber daya informasi yang dirancang disesuaikan dengan 

budaya y«ng ada di perusahaan. Bentuk desain database dari subsistem SIA 

mempunyai relasi dengan table lain dari subsistem yang ada, untuk 

memudahkan penelusuran data jika diperIukan. Sedangkan desain dari 

subsistem inte\ejen sumber daya informasi dan subsistem riset dan sumber 

daya informasi digunakan untuk menampung informasi dari sumber daya 

perangkat keras yang digunakan saat ini dan informasi baru tentang sumber 

daya perangkat keras yang akan disimpan dalam knowledge database untuk 

proses pencarian data yang sesuai. Dari subsistem yang terintegrasi tersebut 

akan disimpan dalam corporate database yang akan dipakai dalam decision 

support system dengan menggabungkan sumber luar melalui groupware yang 

terhubung dengan inference engine untuk menjembatani dengan knowledge 

database. Data dari knowledge database juga diperoleh dari internet, dengan 

menampung data yang masuk ke dalam knowledge database buffer dan 

dilakukan proses seleksi atau proses manual input. 

3. Penggunakan decision support system dari model DSS yang ada (Gambar 

2.20) dilakukan modifikasi dengan menambahkan corporate database yang 

menyimpan data yang ada di perusahaan agar integrasi data dapat dilakukan. 

Pengolahan dari servers yang digunakan juga diperlukan untuk memberikan 

tingkat keamanan data yang lebih akurat dengan memberikan tingkatan hak 

akses bagi user sesuai dengan tingkat kebutuhannya. Untuk mengisi 

knowledge bagi know/edge database dapat dilakukan dengan menggunakan 

media internet dalam proses pencarian data yang secara global, dalam proses 
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penyimpanan dalam hlOwledge database dilakukan proses penyaringan data 

(filtering) yang berfungsi untuk mengantisipasi adanya data yang tidak 

terpakai (junk). Dari proses DSS yang sudah dimodifikasi tersebut (Gambar 

3.1), perlu dilakukan penambahan metode fuzzy logic, yang membantu 

menganalisa data dengan memberikan hasil output yang dapat menunjukkan 

tingkat derajat kesesuaian. Proses untuk menghasilkan tingkat derajat 

kesesuaian dengan melakukan perhitungan untuk batas atas dan batas bawah 

dari parameter yang dimasukkan. Parameter yang dibutuhkan dalam proses 

menghasilkan solusi untuk perangkat keras, yaitu : tingkat kecepatan 

prosessoT, besar memory (RAM), dan kapasistas harddisk. Hasil output dari 

gabungan DSS dan metode fuzzy logic menghasilkan data perangkat keras 

disertai nilai tingkat derajat kesesuaian yang berkisar antara 0 dan 1. Di mana 

jika nilai tingkat derajat kesesuaian mendekati 1, menunjukkan perangkat 

tersebut direkomendasi dari hasil yang dicari, sedangkan jika nilai tingkat 

derajat kesesuaian mendekati 0, menunjukkan perangkat keras tersebut tidak 

direkomendasikan. 

4. Penggunakan sistem informasi sumber daya informasi dengan 

menggabungkan model DSS dan metode fuzzy logic dapat memberikan solusi 

bagi manajemen dalam proses pengadaan perangkat keras yang sesuai dari 

perangkat keras yang sudah dimiliki maupun yang akan dibeli, sehingga dapat 

menekan pengeluaran untuk pengadaan perangkat teknologi informasi. 

Dengan adanya penurunan biaya dalam pengadaan perangkat keras, maka 

perusahaan dapat memiliki keunggulan biaya yang relatif lebih sedikit dan hal 
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ini dapat meningkatkan laba dari perusahaan. Selain itu juga efektivitas dan 

efisiensi dapat dilakukan dari segi waktu yang dibutuhkan lmtuk hal-hal yang 

berhubungan dengan teknologi informasi. Dengan meninp;katnya efektivitas 

dan efisiensi, kualitas jasa yang diberikan oleh perusahaan juga akan 

meningkat dan pelanggan akan merasa lebih puas. 

7.2. Saran 

Sistem informasi memiliki peran yang penting dalam perkembangan 

~ftttn. Oleh karena itu, dianjurkan agar sistem informasi dibuat dengan 

mengacuh pada pengembangan di masa depan, sehingga jika teIjadi perubahan 

atau pengembangan sistem dapat tetap berjalan tanpa harus dilakukan perubahan 

total. Dengan berdasarkan pada kesimpulan yang telah diambil dari hasil analisis, 

ada beberapa saran yang dapat diberikan, antara lain: 

1. Mengembangkan sistem informasi sumber daya informasi sehingga dapat 

melakukan sinkronisasi data yang merupaakn kelebihan dari sistem 

komputerisasi, di mana setiap perubahan data pada pencatatan perangkat keras, 

akan secara otomatis merubah data asset perusahaan untuk perangkat keras, 

sehingga memudahkan pengawasan dan laporan-laporan yang berhubungan 

dapat dihasilkan dengan cepat dan tingkat keakuratan data yang tinggi. 

2. Membentuk sistem enterprise yang menghubungkan semua database yang ada 

di perusahaan sehingga dapat mempermudah dalam pencarian data yang 

dibutuhkan. Dan dengan membangun sistem informasi sumber daya informasi 
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pada sistem enterprise akan memberikan kemudahan dalam hal penyediaan 

perangkat kera~ yang dibutuhkan. 

3. Mengembangkan sistem knowledge database dengan melakukan pencanan 

data yang dibutuhan dengan koneksi internet sehingga data perangkat keras 

dapat up to date sesuai dengan kebutuhan untuk menjalankan program­

program aplikasi perusahaan. 

4" Memberikan pelatihan bagi brainware untuk lebih memahami penggunaan 

komputer, sehingga human-error dapat diminimalisasi. Di samping itu juga 

per/u diperhatikan tentang penggunaan data intelijen secara maksismal untuk 

memba"ntu manajemen dalam menyusun kebijakan perusahaan dalam 

pemenuhan kebutuhan perangkat keras. 
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